
 

 

 

 

 

LAMPIRAN



 

 

 

Lampiran1. Pembuatan Pereaksi 

a. Larutan Pereaksi Mayer 

Sebanyak 1,4 g raksa (II) klorida dilarutkan kedalam akuades 60 mL. Pada 

wadah yang lain, 5 g kalium iodida dan dilarutkan kedalam 10 mL akuades. 

Kedua larutan kemudian dicampur dan ditambahkan akuades hingga 100 mL. 

b. Larutan Pereaksi Wagner 

Sebanyak 5 mL akuades ditambahkan 2,54 g iodium dan 2 g kalium iodide 

lalu diaduk. Setelah itu ditambahkan dengan akuades hingga 100 mL. 

c. Larutan Pereaksi Dragendroff 

Sebanyak 0,8 g bismuth (III) nitrat dilarutkan kedalam 20 mL asam nitrat 

pekat. Pada wadah lain ditambahkan 27,9 g kalium iodida lalu dilarutkan 

kedalam 50 mL akuades, kemudian kedua larutan dicampur dan didiamkan 

sampai memisah sempurna. Larutan yang jernih diambil dan diencerkan 

dengan akuades hingga 100 mL. 

d. Larutan Pereaksi Bounchardat 

Sebanyak 4 g kalium iodida dilarutkan kedalam akuades, lalu ditambahkan     

2 g iodium. Setelah itu ditambahkan dengan akuades hingga 100 mL. 

e. Larutan Pereaksi Asam Klorida 2N 

Sebanyak 2.07  mL asam klorida dilarutkan dengan akuades hingga 12,5 mL. 

f. Larutan Pereaksi Besi (III) Klorida 1% 

Sebanyak 1 g besi (III) klorida dilarutkan kedalam 100 mL akuades. 

g. Larutan Pereaksi Asam Klorida 2% 

Sebanyak 1 mL asam klorida dilarutkan kedalam 50 mL akudes. 

  



 

 

 

Lampiran 2. Hasil Uji Identifikasi  

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 3. Hasil Uji BSLT 

Sampel Uji 
Konsentrasi 

(ppm) 

Jumlah A. salina 

mati 
% mortalitas 

Pengulangan 

1 2 3 

Ekstrak etanol 

1000 10 10 10 100 

500 9 9 10 93,3 

250 8 7 8 76,6 

100 6 8 6 66,6 

50 5 4 6 50 

Fraksi n-heksana 

1000 8 8 8 80 

500 6 5 6 56,6 

250 6 4 4 46,6 

100 4 3 2 30 

50 2 1 1 13,3 

Fraksi kloroform 

1000 8 9 8 83,3 

500 8 7 8 73,3 

250 7 6 6 63,3 

100 5 4 5 46,6 

50 2 3 2 23,3 

Kontrol (+) 0 0 0 0 0 

Kontrol (-) 0 0 0 0 0 

  



 

 

 

Lampiran 4. Variasi Konsentrasi Uji 

1. Larutan stok 5000 ppm 
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2. Variasi Konsentrasi 

Dari larutan stok 5000 ppm, masing-masing diecerkan dengan konsentrasi 

1000 ppm, 500 ppm, 250 ppm, 100 ppm, 50 ppm. 

M1 . V1 = M2 . V2 

5000 . V1=  1000. 5 

V1 = 
    

    
 

V1 = 1 mL 

V1 = 1000 µL 

Untuk membuat larutan dengan konsentrasi konsentrasi 1000 ppm, maka 

sebanyak 1000 µL larutan stok 5000 ppm diambil dan ditambah 50 µL DMSO 

1% dan air laut hingga 5 mL. Untuk membuat variasi konsentrasi 500, 250, 

100, dan 50 ppm, maka memerlukan 500, 250, 100, dan 50 µL. 

  



 

 

 

Lampiran 5. Perhitungan persentase kematian 

Untuk menghitung persentase kematian menggunakan rumus 

               
                  

                 
      

1. Ekstrak etanol 

                          
  

  
           

                         
  

  
            

                         
  

  
          

                         
  

  
            

                        
  

  
          

2. Fraksi n-heksana 

                          
  

  
          

                         
  

  
            

                         
  

  
            

                         
 

  
          

                        
 

  
            

3. Fraksi kloroform 

                          
  

  
            

                         
  

  
            

                         
  

  
            

                         
  

  
            

                        
 

  
            

 



 

 

 

Lampiran 6. Perhitungan LC50 

Dari hasil persamaan regresi linier yang telah didapat, untuk memperoleh nilai 

LC50 nilai y yang didapat dimasukan nilai 50 maka : 

1. Ekstrak etanol 

                

                 

                 

   
     

     
 

          

Nilai LC50 merupakan antilog dari nilai x sehingga antilog x = 43,59 

2. Fraksi n-heksana 

                

                

                

   
      

     
 

         

Nilai LC50 merupakan antilog dari nilai x sehingga antilog x = 282,85 

3. Fraksi kloroform 

                

                 

                

   
     

      
 

         

Nilai LC50 merupakan antilog dari nilai x sehingga antilog x = 149,5 

  



 

 

 

Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

  

a. Daun Ki Tolod kering b. Daun Ki Tolod halus 

  

  

c. Ekstrak etanol d. Fraksi n-heksana 

  

  

e. Fraksi kloroform f. Uji flavonoid ekstrak etanol 

  



 

 

 

  

g. Uji tanin ekstrak etanol h. Uji saponin ekstrak etanol 

  

  

i. Uji steroid/triterpenoid ekstrak 

etanol 
j. Uji alkaloid ekstrak etanol 

  

  

k. Uji flavonoid fraksi n-heksana l. Uji tanin fraksi n-heksana 

  

  

m. Uji saponin fraksi n-heksana n. Uji steroid/triterpenoid fraksi n-

heksana 



 

 

 

  

o. Uji alkaloid fraksi n-heksana p. Uji flavonoid fraksi kloroform 

  

  

q. Uji tanin fraksi kloroform r. Uji saponin fraksi kloroform 

  

  

s. Uji steroid/triterpenoid fraksi 

kloroform 
t. Uji alkaloid fraksi kloroform 

  

  

u. Larutan induk etanol 5000 ppm v. Larutan induk n-heksana 5000 ppm 



 

 

 

  

w. Larutan induk kloroform 5000 ppm x. Media penetasan telur A. salina 

  

  

y. Larva A. salina z. Gelas uji BSLT 

 


